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METODE PENELITIAN

Agar memperoleh hasil penelitian yang baik dan dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya, maka seorang peneliti harus dapat memahami dan menggunakan cara
atau metode yang benar dalam penelitian.

Metodologi berasal dari bahasa Yunani yaitu “metodos” dan “logos”. Kata
“metodos” terdiri dari dua suku Kkata yaitu “metha” yang berarti melalui atau
melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode berarti suatu jalan yang
dilalui untuk mencapai tujuan. “Logos” artinya ilmu. Metodologi adalah suatu
pengkajian dalam mempelajari aturan-aturan suatu metode. Sehingga pengertian dari
metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan yang terdapat dalam penelitian.’

Metode (method) secara harfiah berarti cara. Metode berasal dari bahasa Yunani,
metha (melalui atau melewati) dan hodos (jalan atau cara). Metode bisa berarti suatu
prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkah
sistematis.” Secara umum metode penelitian di artikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.® Jadi, metode penelitian

adalah suatu prosedur atau cara yang sistematis untuk mengetahui jawaban dari suatu

! Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), 42.

2 bid,.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: ALFABETA, 2009), 3.
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masalah tertentu yang diselidiki. Metode penelitian dalam suatu penelitian ilmiah
mempunyai kedudukan yang sangat penting karena di dalamnya membicarakan tata

kerja dan cara pemecahan secara sistematis yang ditempuh seseorang peneliti.

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
Penelitian adalah upaya dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk
memperoleh faktor faktor dan prinsip prinsip dengan sabar dan hati-hati serta
sistematis untuk mewujudkan suatu kebenaran.’
1. Pendekatan penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif yaitu suatu
pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis atau
lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.” Bogdan dan Taylor dikutip
oleh Lexy J. Moeleong dalam bukunya, mendefinisikan metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilkau yang dapat diamati.® Sedangkan
Sugiyono dalam bukunya mendefinisikan metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan

* Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 24.
> Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990), 3.
6 .

Ibid, 4.
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data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan
hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi.”

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif  kualitatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai
fenomena yang terjadi sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan model dari
fenomena tersebut®. Penelitian deskriptif merupakan pendekatan penelitian
sederhana yang hanya menyajikan tentang ringkasan gambaran suatu fenomena
untuk menggambarkan suatu individu atau kelompok. Penelitian deskriptif
kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara
deskripsi, meringkas berbagai kondisi yang ditemukan di lapangan atau yang
menjadi objek penelitian.®

2. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, karena data yang akan diperoleh bukan berupa angka-angka, namun
berupa catatan-catatan lapangan dan hasil wawancara.

Adapun bentuk penelitiannya adalah deskriptif yang dapat kita lihat dari
format pelaksanaan penelitian dalam bentuk studi kasus yaitu penelitian yang

dilakukan hanya bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena

’ Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Cetakan Keenam, (Bandung: Alfabeta, 2010), 1.

® Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2013), 47.

° Burhan Bungin, Penelitian Kualtatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu Social,
(Jakarta: Kencana Prenama, 2007), 68.
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dalam situasi tertentu untuk memperoleh gambaran secara lengkap dan detail
tentang kejadian dan fenomena tertentu pada suatu objek dan subjek yang
memiliki kekhasan. Creswell (1998) menyatakan bahwa studi kasus (case study)
adalah suatu model yang menekankan pada eksplorasi dari suatu “sistem yang
berbatas” (bounded system) pada satu kasus atau beberapa kasus secara mendetail,
disertai dengan penggalian data secara mendalam yang melibatkan beragam
sumber informasi yang kaya akan konteks.*

Penelitian ini termasuk dalam penelitian yang tidak perlu merumuskan
hipotesis (Non Hypothesis) terlebinh dahulu dan juga tidak perlu mengujinya,
tetapi hanya mempelajari gejala gejala sebanyak banyaknya dan sedalam-
dalamnya kemudian mendeskripsikannya dalam bentuk naratif sehingga
memberikan gambaran secara utuh tentang fenomena yang terjadi. Hal ini
bertujuan untuk menggali informasi mengenai pelaksanaan manajemen peserta
didik pada madrasah inklusi. Dengan pendekatan kualitatif, penulis diharapkan
dapat memberikan gambaran yang jelas dan mendalam mengenai implementasi
manajemen peserta didik pendidikan inklusi di M1l Badrussalam Surabaya.

B. Tahap-Tahap Penelitian
a) Menentukan masalah penelitian, dalam tahap ini peneliti mengadakan studi

pendahuluan.

19 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-llmu Sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2011), 76.
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7

Merumuskan dan membatasi masalah, pada penelitian ini batasan masalah
terdapat pada implementasi manajemen peserta didik pendidikan inklusi pada
madrasah.

Melakukan studi pustaka

Mengembangkan instrumen penelitian, pada penelitian ini akan digunakan
metode studi kasus. Penelitian ini mengguanakan jenis instrumen catatan
anecdotal record merupakan catatan instrument paling penting dalam
penelitian studi kasus karena pada anecdotal record tercatat semua peristiwa
penting dan luar biasa dari penelitian, metode angket lainnya adalah check list
adalah pedoman observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang
diamati.

Menentukan subjek penelitian, subjek penelitian ini adalah kepala Madrasah
MI Badrussalam Surabaya, pendidik di MI Badrussalam Surabaya termasuk
GPK, wali kelas, dan guru ekstrakurikuler di Ml Badrussalam, personalia
dalam manajemen peserta didik MI Badrussalam Surabaya khususnya yang
menangani manajemen peserta didik berkebutuhan khusus serta peserta didik
berkebutuhan khusus.

Melakukan penelitian dan pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai
dengan menentukan sumber data, yaitu buku buku yang berkaitan dengan
permasalahan, dan juga dari segenap individu yang berkompeten dengan

pengumpulan data malalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
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g) Penyajian data dan Analisis, yaitu ,menganalisis data dan akhirnya ditarik
suatu kesimpulan.
C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di salah satu Lembaga Pendidikan Islam di Surabaya.
Lembaga pendidikan tersebut bernama MI Badrussalam Surabaya. Lembaga
pendidikan ini adalah salah satu dari Madrasah Ibtidaiyah di Surabaya yang
merupakan lembaga pertama tingkat Madrasah Ibtidaiyah di Surabaya yang menjadi
perintis madrasah dengan program pendidikan inklusi.
B. Sumber Data dan Informan Penelitian
Sumber data adalah dari mana data dapat diperoleh.!’ Terdapat dua sumber data
yang akan dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini, yaitu:
a. Sumber data literatur
Yaitu sumber data yang diperoleh peneliti dari buku-buku yang sesuai dengan
masalah yang diteliti yang berkaitan dengan manajemen peserta didik dan
pendidikan inklusi. Termasuk juga dalam ini meliputi dokumen dokumen
mengenai keadaan lembaga pendidikan serta catatan lain yang mendukung.
b. Sumber data lapangan
Yaitu sumber data yang diperoleh dan diproses dari lapangan penelitian baik
secara langsung maupun tidak langsung yang meliputi:

1) Data manusia

1 suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cetakan ketiga, (Surabaya: SIC, 2010),
23.
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Dalam penentuan informan penelitian ini, penulis menggunakan teknik
purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini
maksudnya orang yang ditunjuk sebagai informan pertama kali adalah orang
orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin
orang tersebut sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi
obyek/situasi sosial yang akan diteliti.** Sedangkan teknik snowball sampling
adalah penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil kemudian sampel ini
disuruh memilih responden lain untuk dijadikan sampel lagi, begitu seterusnya
sehingga jumlah sampel menjadi semakin banyak.™®

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Badrussalam Surabaya.
Penelitian ini dilakukan kurang lebih 5 bulan, mulai dari bulan November 2016
sampai dengan Maret 2017. Pada bulan November awal peneliti melakukan
observasi awal dan pencarian sekolah yang sesuai dengan judul penelitian. Ketika
telah menemukan madrasah yang sesuai dengan judul penelitian yaitu madrasah
penyelenggara pendidikan inklusi, pada bulan November akhir tepatnya tanggal
25 November 2016, peneliti memberikan surat permohonan penelitian kepada
lembaga yang akan dijadikan sebagai obyek penelitian. Kemudian pada bulan
Februari tepatnya mulai tanggal 20 Februari 2017 — 5 Maret 2017, peneliti mulai

melakukan penelitian. Waktu kurang lebih 5 bulan ini mencakup pencarian

12 sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., 54.
3 Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum, 2003), 141.
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subyek yang pantas dan berkompeten dalam kaitannya dengan manajemen peserta
didik pendidikan inklusi yang ada di lembaga tempat peneliti melakukan
penelitian. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Adapun tahapan
dalam mendapatkan data dimulai dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dalam proses wawancara, peneliti mengambil beberapa informan yang dianggap
kompeten dalam menghasilkan data yang relevan dengan judul penelitian. Dalam
penelitian ini, subyek penelitian yang menjadi fokus peneliti adalah stakeholder
di MI Badrussalam Surabaya, dimana subyek penelitian ini merupakan informan
penelitian yang akan memberikan data penunjang bagi penelitian. Adapun

informan yang dijadikan subyek penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.1. Daftar Informan
Jenis
No | Nama Informan | Kelamin Jabatan Pendidikan
(L/P)
1. | Informan 1 P Kepala Madrasah Strata 1
2. | Informan 2 P Koordinator Inklusi | Strata 1
3. | Informan 3 P GPK Strata 1
4. | Informan 4 P Guru Strata 1
5. | Informan 5 P Guru Strata 1
6. | Informan 6 L Pembimbing SMA/Sederajat
ekstrakurikuler BTQ
7. | Informan 7 L Peserta Didik ABK | Peserta didik
ABK kelas |1
8. | Informan 8 P Peserta Didik ABK | Peserta didik
ABK kelas IV

Dalam menentukan subyek penelitian, Peneliti memulai dari kepala madrasah

sebagai key informan, yaitu orang yang menjadi informan kunci dalam penelitian
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ini. Dalam menentukan informan selanjutnya, kepala madrasah akan memberikan
nama lain yang akan dijadikan informan yang berhubungan dengan manajemen
peserta didik pendidikan inklusi yang dibutuhkan oleh peneliti.

Dengan demikian peneliti mendapatkan 8 informan yang akan dijadikan
subyek penelitian. Subyek penelitian diharapkan kedepannya mampu membantu
memberikan pernyataannya sesuai dengan topik penelitian guna mendapatkan
data penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti. Berikut deskripsi tentang informan:
a. Informan ke-1 (disebut NF)

Pada informan pertama yaitu NF. NF ini bertugas sebagai kepala
madrasah di tempat penelitian. Informan pertama ini merupakan key informan
untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan manajemen peserta didik
pendidikan inklusi yang berjalan di madrasah. Setelah madrasah ditunjuk
sebagai madrasah inklusi oleh Kementerian Agama melalui Pusat
Pengembangan Madrasah atau Madrasah Development Center bekerjasama
dengan Kemitraan Pendidikan Australia-Indonesia (Australian AID) informan
NF juga bertugas sebagai ketua tim pengembang pendidikan inklusi yang ada
di madrasah. Wawancara ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Badrussalam
Surabaya, tepatnya di ruang NF yang bertugas sebagai kepala madrasah.

b. Informan ke-2 (disebut S)

Informan kedua ini adalah S. S adalah salah seorang pendidik di madrasah

yang memiliki tanggung jawab sebagai koordinator inklusi di Ml

Badrussalam Surabaya. Peneliti diarahkan oleh kepala madrasah kepada
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informan kedua ini untuk mendapatkan data tentang implementasi manajemen
peserta didik pendidikan inklusi mulai dari proses rekrutmen peserta didik
hingga evaluasi peserta didik karena informan merupakan koordinator dalam
pelaksanaan manajemen peserta didik yang ada di MI Badrussalam.
Wawancara dengan informan dilakukan oleh peneliti di ruang rapat guru Ml
Badrussalam Surabaya tepatnya di meja kerja S.

Informan ke-3 (disebut LR)

Informan ketiga ini adalah LR. LR merupakan GPK (Guru Pembimbing
Khusus) sekaligus guru PAI di tempat penelitian ini. LR adalah guru
pembimbing khusus bagi peserta didik ABK vyang disediakan di MI
Badrussalam ini. Peneliti diarahkan kepada informan ketiga ini oleh kepala
madrasah untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan pembinaan khusus
terhadap peserta didik inklusi. Wawancara dengan informan, peneliti lakukan
di ruang sumber belajar yang merupakan ruang kerja bagi LR.

Informan ke-4 (disebut A)

Informan keempat ini adalah A. A merupakan pendidik di MI
Badrussalam yang memiliki tugas sebagai wali kelas di kelas 11-A. Peneliti
diarahkan oleh kepala Madrasah kepada informan keempat ini untuk
mendapatkan data tentang pelaksanaan pembinaan terhadap peserta didik
inklusi secara kurikuler, serta cara menangani peserta didik saat di dalam
kelas ketika pembelajaran berlangsung bersama dengan anak-anak lain yang

tidak berkebutuhan khusus. Karena di kelas 11-A ini terdapat satu peserta didik
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ABK. Peneliti melakukan wawancara dengan informan di ruang guru.
Informan duduk berhadapan dengan peneliti di kursi pertama dari kiri pintu
masuk ruang guru.

Informan V (disebut W)

Informan kelima ini adalah W. W merupakan pendidik di MI Badrussalam
yang memiliki tugas sebagai wali kelas di kelas 11-B. Peneliti diarahkan oleh
kepala Madrasah kepada informan kelima ini untuk mendapatkan data tentang
pelaksanaan pembinaan terhadap peserta didik inklusi secara kurikuler, serta
cara menangani peserta didik saat di dalam kelas ketika pembelajaran
berlangsung bersama dengan anak-anak lain yang tidak berkebutuhan khusus.
Karena di kelas 11-B ini terdapat satu peserta didik ABK. Selain sebagai wali
kelas, informan ini merupakan pengajar ekstrakurikuler pramuka, termasuk di
dalamnya terdapat anak ABK yang perlu dibina. Peneliti melakukan
wawancara dengan informan di ruang guru. Informan duduk bersampingan
dengan peneliti, peneliti duduk di kursi pertama sedangkan informan duduk di
kursi kedua dari Kiri pintu masuk ruang guru.

Informan ke-6 (disebut M)

Informan keenam ini adalah M. M merupakan pendidik di MI
Badrussalam yang memiliki tugas sebagai pengajar ekstrakurikuler BTQ.
Peneliti diarahkan oleh kepala Madrasah kepada informan keenam ini untuk
mendapatkan data tentang pelaksanaan pembinaan terhadap peserta didik

inklusi secara ekstrakurikuler. Peneliti melakukan wawancara dengan
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informan di musholla yang berada setelah pintu gerbang madrasah. Pada saat
peneliti melakukan wawancara kepada informan, beliau sedang melaksanakan
tugas sebagai pengajar ekstrakurikuler BTQ.

Informan ke-7 (disebut AA)

Informan ketujuh ini adalah AA. AA merupakan salah satu peserta didik
ABK di MI Badrussalam yang sedang duduk di kelas Il. Peneliti melakukan
wawancara kepada informan ini untuk mendapatkan data pendukung tentang
pelaksanaan pembinaan peserta didik berkebutuhan khusus yang ada di
madrasah. Informan ini memiliki jenis kekhususan slow learner. Peneliti
melakukan wawancara dengan informan di ruang sumber belajar ditemani
oleh GPK.

Informan ke-8 (disebut LA)

Informan kedelapan ini adalah LA. LA merupakan salah satu peserta didik
ABK di MI Badrussalam yang sedang duduk di kelas IV. Peneliti melakukan
wawancara kepada informan ini untuk mendapatkan data pendukung tentang
pelaksanaan pembinaan peserta didik berkebutuhan khusus yang ada di
madrasah. Informan ini memiliki jenis kekhususan slow learner. Peneliti
melakukan wawancara dengan informan di ruang sumber belajar ditemani
oleh GPK.

Data non manusia
a) Dokumen-dokumen yang bisa dijadikan data seperti data peserta didik

inklusi yang diterima pada saat penerimaan peserta didik baru, dokumen
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administratif peserta didik inklusi, laporan kegiatan manajemen peserta
didik untuk peserta didik inklusi, dan perangkat pembelajaran peserta
didik inklusi.
b) Laporan yang sifatnya wawancara dan observasi
c) Catatan arsip mengenai peserta didik inklusi
C. Cara Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif adalah human instrument yang berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.'* Dalam teknik
penelitian ini terdapat 2 bagian, yaitu: teknik analisis dan teknik pengumpulan data.
Dalam teknik analisis data ini peneliti memulai dengan analisis sebelum di lapangan,
dilanjutkan dengan analisis di lapangan. Untuk analisis di lapangan penulis
menggunakan analisis secara intekatif model Miles dan Huberman, yang terdiri dari 3
tahapan yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Untuk
memperoleh data-data yang akurat, maka diperlukan beberapa teknik untuk

mengumpulkan data, sehingga data yang diperoleh berfungsi sebagai data yang valid,

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif .., 60.
** Ibid, 91.
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objektif, dan tidak menyimpang. Maka teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti adalah:
a. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah
proses pengamatan dan ingatan.®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi partisipatif.
Susan Stainback menyatakan “In participant observation, the researcher observes
what people do, listen to what they say, and participates in their activities” dalam
observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang,
mendengarkan apa yang diucapkan oleh orang yang diamati, dan berpartisipasi
dalam aktivitas yang dilakukan.*’

Observasi partisipatif terbagi lagi menjadi empat, yaitu partisipasi pasif,
partisipasi moderat, partisipasi aktif, dan partisipasi lengkap. Disini peneliti
menggunakan partisipasi moderat, yaitu observasi yang didalamnya terdapat
keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dan orang luar. Peneliti dalam
mengumpulkan data ikut observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi
tidak semuanya.*®

Dalam hal ini peneliti terjun langsung guna mengobservasi implementasi

manajemen peserta didik pendidikan inklusi yang ada di MI Badrussalam

16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., 203.
7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif .., 65.
8 Ihid, 66.
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Surabaya. Peneliti mengamati kegiatan pembinaan terhadap peserta didik mulai
dari kegiatan kurikuler sampai ekstrakurikuler berdasarkan pedoman observasi
yang telah disusun.
Interview/ wawancara

Wawacara adalah suatu bentuk komunikasi verbal. Dalam artian bahwa teknik
ini berbentuk tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung.
Wawancara ini dapat dilakukan secara terstruktur, semiterstruktur dan tidak
terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka maupun menggunakan
telepon.’® Pada penelitian ini peneliti menggunakan bentuk wawancara
semiterstruktur dengan cara tatapmuka. Wawancara semiterstruktur merupakan
wawancara yang sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam
pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan
dari wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan yang lebih terbuka, di
mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya oleh
peneliti. Sehingga dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan
secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan penelitian.?
Dalam penelitian ini peneliti menggabungkan teknik observasi partisipatif dengan
wawancara mendalam. Artinya, selama melakukan observasi peneliti juga

melakukan interview kepada orang-orang yang ada di dalamnya.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., 194.
20 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., 73-74.
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Dengan menggunakan teknik wawancara ini peneliti ingin mendapatkan
informasi mengenai: bagaimana implementasi manajemen peserta didik
pendidikan inklusi. Di mana subyek utamanya adalah pimpinan/kepala sekolah
Madrasah Ibtidaiyah Badrussalam dan beberapa subyek penunjang yang
berkonstribusi dalam memperoleh data yang diinginkan yaitu data tentang
pelaksanaan manajemen peserta didik pendidikan inklusi mulai dari perencanaan
hingga evaluasi peserta didik berkebutuhan khusus. Dalam melakukan
wawancara, peneliti berpedoman pada pedoman wawancara yang telah disusun
sebelumnya.

Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data kualitatif

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek

sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.”’ Moleong mengemukakan dua
bentuk dokumen yang dapat dijadikan sebagai bahan dalam studi dokumentasi,
diantaranya®*:

1. Dokumen pribadi, yaitu catatan secara tertulis seseorang tentang tindakan,
pengalaman, dan kepercayaannya. Tujuan dari studi dokumen pribadi adalah
untuk memperoleh sudut pandang orisinal dari kejadian atau situasi nyata
yang pernah dialami subjek secara langsung disertai pandangan subjek

mengenai kejadian dan situasi tersebut. Dalam penelitian kualitatif, dokumen

2! Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-Zimu Sosial..., 143.
% Ibid, 144-146.
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pribadi yang biasa digunakan adalah catatan harian, surat pribadi, dan

autobiografi.

2. Dokumen resmi, dalam dokumen ini terbagi menjadi dua kategori yaitu
dokumen internal dan dokumen eksternal. Dokumen internal berupa catatan,
seperti memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaga, sistem yang
diberlakukan, hasil notulensi rapat keputusan pimpinan, dan lain sebagainya.
Sedangkan dokumen eksternal berupa bahan-bahan informasi yang dihasilkan
suatu lembaga sosial, seperti majalah, koran, bulletin, surat pernyataan, dan
lain sebagainya.

Hasil penelitian dalam observasi atau wawancara, akan lebih kredibel/dapat
dipercaya jika didukung dengan hasil studi dokumentasi karena studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif.?* Dalam penelitian ini, hasil dokumentasi yang dikumpulkan
peneliti berupa dokumen-dokumen yang bisa dijadikan data seperti data peserta
didik inklusi yang diterima pada saat penerimaan peserta didik baru, dokumen
administratif peserta didik inklusi seperti buku induk, rekap nilai dan semua yang
berkaitan dengan peserta didik berkebutuhan khusus, laporan kegiatan pembinaan
manajemen peserta didik untuk peserta didik inklusi, dan perangkat pembelajaran
peserta didik inklusi. Pengambilan data dokumentasi ini berdasarkan pedoman

dokumentasi yang telah disusun sebelumnya.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., 329.
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Tabel 3.2. Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Tanggal Jenis Kegiatan
1. 23 November 2016 Observasi awal ke sekolah
2. 24 November 2016 Wawancara dengan NF
3. 25 November 2016 Penyerahan surat izin penelitian dari
mahasiswa kepada kepala madrasah
4. 5 Desember 2016 Wawancara dengan NF
5. 16 Januari 2017 Wawancara dengan NF
6. 20 Februari 2017 Wawancara dengan LR
7. 21 Februari 2017 Observasi kelas dan meminta dokumen
penelitian ke LR
8. 22 Februari 2017 Observasi kelas dan wawancara dengan
LR
9. 23 Februari 2017 Observasi kelas dan mengambil
dokumen penelitian dari LR
10. 24 Februari 2017 Wawancara dengan AA dan LA
11. 25 Februari 2017 Meminta dokumen penelitian ke staf
TU
12. 27 Februari 2017 Observasi ekstrakurikuler dan
wawancara dengan M
13. 28 Februari 2017 Mengambil dokumen penelitian dari
staf TU
14, 1 Maret 2017 Wawancara dengan A
15. 2 Maret 2017 Wawancara dengan W
16. 3 Maret 2017 Wawancara dengan S
17. 4 Maret 2017 Wawancara dengan S
18. 5 Maret 2017 Wawancara dengan S
19. 8 April 2017 Pengambilan surat pernyataan
penelitian dari kepala madrasah oleh
mahasiswa

D. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit unit,

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang
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akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.**

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Seperti yang telah
dikutip oleh Sugiyono dalam bukunya, Nasution menyatakan “Analisis telah mulali
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.”®® Namun dalam penelitian
kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan
pengumpulan data. Kemudian analisis dilanjutkan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai telah
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi
sampai tahap tertentu, hingga diperoleh data yang dianggap kredibel.?®

Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis data dengan menggunakan
tahapan-tahapan beserta alur teknik analisis data dengan model interaktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan yang harus
dilakukan dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas hingga datanya
jenuh.?” Tahapan pertama adalah tahap reduksi data (data reduction), lalu tahap

display data (data display), dan tahap terakhir adalah tahap penarikan

2+ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. .., 335.
2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif...,89.
26 H

Ibid, 91.
T ibid,.
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kesimpulan/verifikasi  (conclusing drawing/ verification).?® Berikut perincian
tahapan-tahapannya:
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti mengumpulkan data di
lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.?
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori. Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat

naratif.>°

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung:
Alfabeta 2012), 334.

2% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif...,92.

% Ibid, 95.
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.*

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau
teori.*

Penelitian ini akan memberikan gambaran secara jelas tentang implementasi
manajemen peserta didik madrasah inklusi pada MI Badrussalam Surabaya
.Gambaran hasil penelitian tersebut kemudian ditelaah, dikaji, dan disimpulkan
sesuai dengan tujuan dan kegunaan penelitian. Untuk memperoleh suatu
gambaran secara teliti dan benar, maka peneliti mengunakan penalaran induktif.

Penalaran induktif ini peneliti tekankan karena pada umumnya penelitian

kualitatif bersifat induktif. Abstraksi-abstraksi diteliti oleh peneliti atas dasar data

*! Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., 99.
32 pi
Ibid,.
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yang telah terkumpul dan dikelompokan bersama-sama melalui pengumpulan

data selama kerja lapangan dilokasi penelitian. Atau bisa dikatakan peneliti

berangkat dari kasus-kasus atau faktor-faktor yang bersifat khusus berdasarkan

pengalaman nyata (ucapan, perilaku subjek penelitian dan situasi lapangan

penelitian) lalu menggeneralisasikan kasus atau faktor-faktor tersebut.
E. Keabsahan Data

Dalam cara pengujian Kkredibilitas data terdapat bermacam-macam cara,
diantaranya adalah: perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi,
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.** Dalam
penelitian ini peneliti memilih triangulasi. Terhadap data yang sudah dikumpulkan,
Kita tidak dapat percaya begitu saja. Untuk itu perlu diuji dengan triangulation, agar
keabsahan data dapat ditingkatkan.®* Dalam penelitian kualitatif, autentifikasi,
kredibilitas, transferabilitas, auditabilitas, dan konformabilitas dari data yang
terkumpul bertujuan untuk meningkatkan atau mengoptimalkan rigor penelitian.
Menurut Lincoln dan Guba, Rigor adalah tingkat atau derajat dimana hasil temuan
dalam penelitian kualitatif bersifat autentik dan memiliki interpretasi yang dapat
dipertanggung jawabkan.*> Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
triangulasi dalam menguji keabsahan data. Triangulasi dapat didefinisikan sebagai

penggunaan dua atau lebih teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian dengan

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., 121.

# Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki Press, 2010),
294.

% Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-Zimu Sosial..., 194.
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tujuan menjelaskan lebih lengkap tentang kompleksitas tingkah laku manusia dengan
lebih dari satu sudut pandang.®® Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan
sebagai pengecekan dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu
sebagai berikut:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.®’
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.®
3. Triangulasi Waktu
Waktu yang sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar. Belum
banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih
kredibel.*
Adapun cara yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber dan triangulasi

teknik.

% Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif..., 294.
%7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif...,127.

* \bid,.

* 1bid,.



